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Segera Tetapkan Tersangka Perkara ADD dan DD Air Mundu
CURUP - Penyidik Unit

Tindak Pidana Korupsi
(Tipikor) Satxeskrim Pokes
Rejang Lebong (RL), berla-
han tapi pasti segera menun-
taskan penyidikan dugaan
korupsi ADD dan DD Desa
Air Mundu Kecamatan Ber-
mani Ulu (BU) tahun 2017.
Dimana saat ini, penyidik
tinggal melakukan kegiatan

.gelar perkara untuk mene-
tapkan tersangka.

jelas Joko.
Ketika ditanya berapa

orang yang bakal ditetapkan
sebagai tersangka dalam ka-
sus tersebut, loko belum bisa
memberikan jawabannya.
Karena baru bisa disampai-
kan setelah dilakukan gelar
perkara nanti. "Kita gelar
perkara dulu. Baru nanti kita
sampaikan berapa dan siapa
saja yang bertanggungjawab
danmenjadj tersangka," u|ar

"Kita akan lakukan gelar
perkara dulu di Polda Beng-
kulu. Baru nanti kita mene-
tapkan tersangka.Atausiapa
saja yang bertanggungjawab
atas dugaan penyelewengan
pengelolaan ADD dan DI) TA
2017 pada Pennies Air Mun
du"terangKapdlresRLAKBP
Jeki Rahinat Mustika, S.IK
didarnpingi Kasal Rcskrim
AKP Andi Kadesma, SII, S.IK
melalui Kanit Tipikor Aipda

Joko.

Dilambahkan Joko, ang-
garan ADD dan DDTA2017
di Pemdes Air Mundu, total-
nya mencapai Rp 1,1 mili
ar. Rinciahnya untuk ADD
sebesar Up 380 juia dan DD
nilainya mencapai Rp 746
juta. "Dari basil penyidi
kan kita, dalam realisasinya
banyak item kegiatan yang
diduga dilakukan markup,"
demikian Joko.(dtk)

Sujoko IIadi, SI I kepada RB.
Dijelaskan Joko, sapaan

akrab Kanit Tipikor Sa-
treskrim Pokes RL ini, ha-
sil Perhitungan Kerugian
Negara (PKN) yang sudah
diajukan ke Aparat Pengavvas
Intern I'emerintah (APIP)
pada Inspectoral Daerab
Clpda)KabuptenRL,hasilnya
sudah keluar. "Saya lupa de-
tailnya, tapi total PKN lebih
dari ticaratus iuta rurjiah,"


